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Abstract. Advances in Artificial Intelligence (Al) are driving significant changes in
business practices, including within the Micro, Small and Medium Enterprises (MSME)
sector, which is required to adapt to the dynamics of the digital economy. This study aims
to analyse the role of digital literacy in supporting the adoption of Al and to identify the
challenges and opportunities faced by MSME operators in the business transformation
process. The method employed is a literature review using a qualitative approach and
descriptive analysis of 39 selected articles from a total of 50 initial sources obtained via
Google Scholar and various credible websites spanning the years 1984-2026. Data
analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and
drawing descriptive conclusions. The results of the study indicate that digital literacy has
a strong influence on the ability of SME operators to understand and utilise Al technology,
which impacts improvements in operational efficiency, service quality, and business
performance. The findings of this research confirm that the success of SME digital
transformation is largely determined by the readiness of human resources and adequate
ecosystem support. The limitations of this study lie in the use of secondary data and a
qualitative approach, meaning that the results of the analysis do not yet measure the
specific relationships between variables. Further research is recommended to employ
quantitative or mixed-methods approaches using primary data, so that the results are more
contextual and measurable.

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Literacy, MSMEs, Business Transformation,
Technology Adoption

Abstrak. Perkembangan Artificial Intelligence (Al) mendorong perubahan signifikan
dalam praktik bisnis, termasuk pada sektor UMKM yang dituntut untuk beradaptasi
dengan dinamika ekonomi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
literasi digital dalam mendukung adopsi Al serta mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang dihadapi pelaku UMKM dalam proses transformasi bisnis. Metode yang digunakan
adalah tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif terhadap 39
artikel terpilih dari total 50 sumber awal yang diperoleh melalui Google Scholar dan
berbagai website kredibel dalam rentang tahun 1984-2026. Teknik analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif.
Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh kuat terhadap
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan memanfaatkan teknologi Al, yang
berdampak pada peningkatan efisiensi operasional, kualitas layanan, serta kinerja usaha.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM
sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan ekosistem yang
memadai. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder dan
pendekatan kualitatif, sehingga hasil analisis belum mengukur hubungan variabel secara
spesifik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode kuantitatif atau mixed
methods dengan data primer agar hasil lebih kontekstual dan terukur.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Literasi Digital, UMKM, Transformasi Bisnis,
Adopsi Teknologi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah mendorong
perubahan fundamental dalam cara bisnis beroperasi, termasuk pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Transformasi digital kini menjadi kebutuhan strategis untuk
mempertahankan daya saing di tengah dinamika pasar global yang semakin kompetitif dan
berbasis teknologi. Artificial Intelligence (Al) hadir sebagai inovasi yang membawa perubahan
besar dalam efisiensi operasional, pengambilan keputusan berbasis data, serta peningkatan
kualitas interaksi dengan pelanggan (Gao et al., 2025). Implementasi teknologi ini memberikan
peluang besar bagi pelaku usaha untuk mengelola bisnis secara lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan pasar. Adopsi Al pada UMKM masih menghadapi berbagai kendala yang
cukup kompleks, terutama terkait tingkat literasi digital pelaku usaha yang belum merata di
berbagai wilayah dan sektor ekonomi.

Literasi digital menjadi faktor kunci dalam menentukan sejauh mana pelaku UMKM
mampu memahami, mengadopsi, dan memanfaatkan teknologi berbasis Al secara efektif
dalam aktivitas bisnis mereka. Kemampuan ini mencakup penguasaan perangkat digital,
pemahaman terhadap informasi yang beredar di ruang digital, kesadaran terhadap keamanan
data, serta kapasitas untuk beradaptasi terhadap perkembangan teknologi yang terus berubah.
Perspektif teoritis menempatkan literasi digital sebagai bagian dari penguatan human capital
yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja usaha (Noerchoidah et al.,
2025). Tingkat literasi digital yang rendah dapat menghambat proses integrasi teknologi ke
dalam model bisnis yang lebih modern dan berbasis data. Kondisi tersebut menciptakan
kesenjangan kemampuan antar pelaku UMKM dalam menghadapi tuntutan transformasi digital
yang semakin cepat.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa adopsi Al dalam UMKM memiliki potensi besar
dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional dan kualitas layanan kepada konsumen.
Teknologi seperti machine learning, chatbot, dan analisis data memberikan kemampuan bagi
pelaku usaha untuk memahami perilaku konsumen secara lebih mendalam dan merespons
kebutuhan pasar secara lebih cepat dan akurat (Haleem et al., 2022; Wang, 2025). Pemanfaatan
teknologi ini mampu mendorong peningkatan nilai tambah produk serta memperkuat posisi
usaha di tengah persaingan yang semakin ketat. Kesenjangan digital atau digital divide masih
menjadi isu yang cukup dominan, terutama di negara berkembang yang menghadapi
keterbatasan akses teknologi dan pelatihan. Situasi ini memunculkan ketimpangan dalam
pemanfaatan Al antara pelaku usaha yang memiliki kapasitas digital tinggi dan pelaku usaha

yang masih berada pada tahap awal penguasaan teknologi.
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Perspektif teori inovasi seperti Diffusion of Innovation menjelaskan bahwa tingkat adopsi
teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta kesiapan
individu dan organisasi dalam menerima perubahan (Rogers et al., 2019). Banyak pelaku
UMKM masih memandang Al sebagai teknologi yang kompleks, mahal, dan sulit diterapkan
dalam skala usaha kecil (Nevi et al., 2025). Pandangan tersebut muncul akibat minimnya
edukasi serta kurangnya contoh penerapan yang relevan dengan konteks usaha sehari-hari.
Proses sosialisasi yang terbatas membuat pemahaman terhadap manfaat praktis Al menjadi
kurang berkembang di kalangan pelaku usaha. Dampak dari kondisi ini terlihat pada lambatnya
proses adopsi teknologi dan belum meratanya penggunaan Al di berbagai sektor UMKM.

Integrasi Al dalam UMKM membuka peluang besar dalam meningkatkan daya saing di
era ekonomi digital yang semakin berbasis inovasi. Teknologi ini mampu mendukung
otomatisasi proses bisnis, meningkatkan efisiensi rantai pasok, serta membantu perumusan
strategi pemasaran yang lebih terarah melalui pemanfaatan data (Mohd Amin et al., 2025).
Penggunaan Al juga memberikan akses yang lebih luas terhadap pasar digital sehingga pelaku
usaha dapat menjangkau konsumen di berbagai wilayah tanpa batas geografis yang signifikan
(Enshassi et al., 2025). Kemampuan untuk menganalisis data pasar secara real time
memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam merespons perubahan tren dan
preferensi konsumen. Peran Al dalam mendorong pertumbuhan usaha menjadi semakin relevan
seiring dengan meningkatnya tuntutan pasar terhadap kecepatan, akurasi, dan personalisasi
layanan.

Aspek etika dan keamanan data menjadi tantangan yang semakin relevan dalam integrasi
Al pada aktivitas bisnis UMKM. Penggunaan teknologi berbasis data menuntut adanya
pemahaman yang memadai terkait perlindungan data pribadi dan potensi risiko keamanan
siber. Banyak pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan dalam mengelola aspek ini
sehingga membuka peluang terjadinya pelanggaran data atau penyalahgunaan informasi.
Kesadaran terhadap pentingnya keamanan digital perlu ditingkatkan seiring dengan
meningkatnya penggunaan teknologi dalam operasional bisnis. Literasi digital yang kuat harus
mencakup kemampuan dalam menjaga keamanan informasi serta memahami implikasi etis dari
penggunaan teknologi dalam aktivitas usaha (Imani & Prastyanti, 2025; Moreira et al., 2025).

Hubungan antara Artificial Intelligence dan literasi digital pelaku UMKM menjadi elemen
yang sangat menentukan dalam keberhasilan transformasi bisnis di era digital. Kesiapan pelaku
usaha dalam mengadopsi teknologi sangat bergantung pada tingkat pemahaman dan
keterampilan digital yang dimiliki. Tantangan yang muncul dalam proses transformasi dapat

diatasi melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan dukungan ekosistem yang
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kondusif. Peluang yang dihasilkan dari pemanfaatan Al memberikan potensi besar bagi
UMKM untuk berkembang secara lebih kompetitif dan berkelanjutan. Penelitian ini diarahkan
untuk mengkaji secara mendalam keterkaitan antara literasi digital dan adopsi Al serta

merumuskan strategi yang dapat mendorong optimalisasi transformasi bisnis di sektor UMKM.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain tinjauan pustaka
(literature review) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam hubungan antara
Artificial Intelligence dan literasi digital pelaku UMKM dalam konteks transformasi bisnis.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, pola, dan kecenderungan dari
berbagai temuan penelitian terdahulu secara komprehensif dan kontekstual. Fokus utama
penelitian diarahkan pada pengumpulan, pengelompokan, serta interpretasi konsep dan hasil
penelitian yang relevan, sehingga diperoleh gambaran utuh mengenai tantangan dan peluang
yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi berbasis Al.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari publikasi ilmiah dan laporan terpercaya yang
diperoleh melalui Google Scholar serta berbagai website kredibel seperti jurnal internasional
bereputasi, lembaga riset, dan organisasi resmi yang relevan dengan topik penelitian. Rentang
waktu publikasi yang digunakan adalah tahun 1984 hingga 2026 guna memastikan bahwa data
yang dianalisis mencerminkan perkembangan terkini terkait Artificial Intelligence dan literasi
digital dalam konteks UMKM. Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci
seperti “Artificial Intelligence”, “digital literacy”, “UMKM?”, dan “business transformation”,
baik secara tunggal maupun kombinasi. Strategi pencarian ini menghasilkan 50 artikel awal
yang dianggap memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.

Tahap selanjutnya adalah proses seleksi literatur yang dilakukan secara ketat dan
sistematis untuk memastikan kualitas dan relevansi data yang digunakan. Kriteria inklusi
meliputi artikel yang membahas secara langsung keterkaitan antara Al, literasi digital, dan
UMKM, memiliki kejelasan metodologi, serta dipublikasikan pada sumber yang kredibel.
Kriteria eksklusi mencakup artikel yang bersifat duplikatif, tidak memiliki akses penuh, tidak
relevan dengan fokus penelitian, atau memiliki kualitas metodologis yang rendah. Melalui
proses penyaringan tersebut, jumlah artikel yang digunakan dalam analisis akhir sebanyak 39
artikel yang dinilai paling representatif dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara deskriptif. Setiap artikel yang terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi

tema utama, pola hubungan antar variabel, serta temuan kunci yang berkaitan dengan peran Al
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dan literasi digital dalam transformasi UMKM. Hasil analisis kemudian disintesis untuk
menghasilkan pemahaman yang terstruktur mengenai tren penelitian, kesenjangan kajian, serta
implikasi praktis yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi konseptual yang kuat dalam menjelaskan dinamika transformasi digital
UMKM berbasis Artificial Intelligence.

1. PENDEKATAN 2. SUMBER DATA N 3. PENCARIAN
START PENELITIAN Gatabassié Webaite LITERATUR i F 4. SELEKSI
Kualitatif - Tinjauan Kredibel \ Kata kunci relevan LITERATUR

Pustaka (1984-2026) 50 artikel awal

v v
{ @ KRITERIA INKLUSI ] [ @ KRITERIA EKSKLUSI

6. ANALISIS DATA

'
AN N
5. HASIL SELEKSI -(.)- 7-HASILAKHIR
) 39 artikel terpilih — ] Reduksi Penyajian O/ Penarikan B ~ Pemahaman & SELESAI
arKe eIl —% Data Data Kesimpulan Implikasi

Gambar 1. Diagram alur metodologi penelitian

HASIL

Artificial Intelligence dalam konteks UMKM menunjukkan peran yang semakin strategis
dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan usaha. Hasil kajian memperlihatkan
bahwa penerapan teknologi ini banyak dimanfaatkan pada aspek pemasaran digital, layanan
pelanggan berbasis chatbot, serta analisis data penjualan untuk memahami perilaku konsumen
(Riandhi et al., 2025). Penggunaan Al memungkinkan pelaku usaha melakukan prediksi tren
pasar secara lebih akurat dan mengoptimalkan pengambilan keputusan berbasis data (Binsar et
al., 2026). Dampak yang terlihat mencakup peningkatan kecepatan layanan, pengurangan biaya
operasional, serta kemampuan merespons kebutuhan pelanggan secara lebih personal. Temuan
ini mengindikasikan bahwa Al menjadi instrumen penting dalam mendorong modernisasi
UMKM menuju sistem bisnis yang lebih adaptif dan kompetitif.

Literasi digital menunjukkan peran fundamental dalam menentukan keberhasilan
pemanfaatan Artificial Intelligence oleh pelaku UMKM. Hasil penelitian menegaskan bahwa
kemampuan dalam mengoperasikan perangkat digital, memahami informasi berbasis
teknologi, serta mengelola keamanan data sangat memengaruhi tingkat efektivitas penggunaan
Al (Madanchian & Taherdoost, 2025). Pelaku usaha yang memiliki literasi digital tinggi

cenderung lebih mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis secara
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menyeluruh (Hamidah, 2024). Sebaliknya, keterbatasan literasi digital menyebabkan
pemanfaatan teknologi menjadi kurang optimal dan sering kali hanya digunakan pada aspek
tertentu saja (Hasim & Bakar, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital berfungsi
sebagai penghubung antara potensi teknologi dan realisasi manfaat dalam praktik bisnis.

UMKM sebagai sektor yang fleksibel dan dinamis memperlihatkan tingkat adaptasi yang
beragam terhadap perkembangan teknologi digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian UMKM mampu memanfaatkan Al secara progresif untuk meningkatkan daya saing,
sementara sebagian lainnya masih berada pada tahap awal adopsi teknologi. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, akses terhadap teknologi, serta dukungan
lingkungan usaha. UMKM yang memiliki akses lebih baik terhadap pelatihan dan infrastruktur
digital cenderung menunjukkan performa yang lebih unggul dalam mengimplementasikan
inovasi (Faiz et al., 2024; Hussain et al., 2024). Variasi ini mencerminkan adanya kesenjangan
kapasitas yang perlu diperhatikan dalam pengembangan sektor UMKM secara menyeluruh.

Transformasi bisnis pada UMKM terlihat melalui perubahan pola operasional yang beralih
dari sistem manual menuju sistem berbasis teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan efisiensi dalam proses produksi, distribusi, dan pemasaran setelah integrasi
Artificial Intelligence dalam aktivitas usaha. Pengambilan keputusan yang sebelumnya
berbasis intuisi mulai digantikan oleh pendekatan berbasis data yang lebih terstruktur dan
akurat (Cruz & Rosario, 2025; Gareth Shepherd et al., 2024). Perubahan ini berdampak pada
peningkatan produktivitas serta kualitas layanan kepada konsumen. Transformasi yang terjadi
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu menciptakan model bisnis yang lebih
responsif terhadap perubahan lingkungan pasar.

Adopsi teknologi dalam UMKM menunjukkan pola perkembangan yang bertahap dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Hasil kajian mengindikasikan bahwa
persepsi terhadap manfaat teknologi, kemudahan penggunaan, serta ketersediaan sumber daya
menjadi faktor utama yang menentukan keputusan adopsi. Pelaku usaha yang memiliki
pengalaman positif dalam penggunaan teknologi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi baru
(Wijaya et al., 2025). Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan biaya, kurangnya
pengetahuan teknis, serta minimnya pendampingan dalam implementasi teknologi (Hendrawan
et al.,, 2024). Kondisi ini memperlihatkan bahwa proses adopsi teknologi memerlukan
dukungan yang berkelanjutan agar dapat berjalan secara optimal.

Artificial Intelligence, literasi digital, UMKM, transformasi bisnis, dan adopsi teknologi
merupakan elemen yang saling berkaitan dalam membentuk ekosistem bisnis digital yang

berkembang. Interaksi antara kelima aspek tersebut menciptakan peluang besar bagi
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peningkatan kinerja dan daya saing UMKM. Peran literasi digital menjadi kunci dalam
menjembatani pemanfaatan teknologi secara efektif, sementara adopsi Al mendorong
percepatan transformasi bisnis. Temuan ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan
UMKM di era digital sangat bergantung pada kemampuan dalam mengelola teknologi dan

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.

DISKUSI

Dynamic Capabilities Theory memberikan landasan konseptual bahwa keunggulan
kompetitif tidak bersifat statis, melainkan terbentuk melalui kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi sumber daya internal secara
berkelanjutan untuk merespons tekanan eksternal (Teece et al., 1997). Dalam konteks UMKM,
literasi digital berfungsi sebagai enabler utama yang memungkinkan terbentuknya kapabilitas
dinamis tersebut, karena tingkat pemahaman terhadap teknologi menentukan sejauh mana
pelaku usaha mampu mengidentifikasi peluang, mengadopsi Artificial Intelligence, serta
mengoptimalkan penggunaannya dalam aktivitas bisnis. Proses ini tidak berhenti pada tahap
adopsi, melainkan berkembang menjadi pembelajaran organisasi yang berkesinambungan, di
mana pengalaman penggunaan teknologi akan memperkuat kapasitas adaptif pelaku usaha.
Transformasi digital dalam kerangka ini dipahami sebagai proses evolusioner yang melibatkan
interaksi antara kompetensi individu, struktur organisasi, dan dinamika lingkungan bisnis yang
terus berubah.

Teori lain yang relevan adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh perceived ease of use dan perceived usefulness
(Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks UMKM, literasi digital yang rendah menyebabkan
pelaku usaha sulit memahami manfaat dan fungsi Artificial Intelligence sehingga teknologi
dianggap kompleks dan kurang relevan, sedangkan literasi digital yang tinggi membantu
pelaku usaha mengevaluasi manfaat Al, meningkatkan kesiapan psikologis, serta mendukung
integrasi teknologi ke dalam strategi bisnis secara lebih efektif.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang konsisten dan signifikan
antara literasi digital dan kinerja usaha berbasis teknologi pada sektor UMKM. Pelaku usaha
dengan tingkat literasi digital yang tinggi mampu memanfaatkan teknologi seperti otomatisasi
proses dan analisis data untuk meningkatkan efisiensi operasional hingga kisaran 45%,
terutama dalam pengelolaan inventori, pencatatan keuangan, dan pelayanan pelanggan
(Mendrofa et al., 2025). Selain itu, penerapan Artificial Intelligence dalam strategi pemasaran

digital terbukti mampu meningkatkan tingkat konversi penjualan hingga sekitar 25% melalui
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segmentasi pasar yang lebih akurat dan personalisasi konten yang lebih relevan dengan
preferensi konsumen (Wahyuni et al., 2025). Temuan ini memperkuat argumen bahwa literasi
digital memiliki dimensi strategis yang melampaui kemampuan teknis dasar, karena
berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas, efektivitas pengambilan
keputusan, serta daya saing usaha. Hubungan ini juga menunjukkan adanya mekanisme kausal
di mana peningkatan kapasitas digital mendorong pemanfaatan teknologi secara optimal dan
menghasilkan Kinerja bisnis yang lebih baik.

Penelitian lain menyoroti adanya kesenjangan digital yang cukup signifikan antara
UMKM di wilayah perkotaan dan pedesaan, yang menjadi faktor struktural dalam menentukan
keberhasilan adopsi Artificial Intelligence. Pelaku usaha di wilayah perkotaan umumnya
memiliki akses yang lebih luas terhadap infrastruktur teknologi, jaringan internet yang stabil,
serta berbagai program pelatihan dan pendampingan yang mendukung peningkatan literasi
digital (Harahap et al., 2025). Kondisi tersebut mempercepat proses difusi inovasi dan
memungkinkan integrasi teknologi ke dalam aktivitas bisnis secara lebih efektif. Sebaliknya,
pelaku UMKM di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi,
rendahnya intensitas pelatihan, serta minimnya eksposur terhadap praktik bisnis digital yang
dapat menghambat proses adopsi dan pemanfaatan Al (Yao et al., 2026). Dampak dari
kesenjangan ini terlihat pada perbedaan tingkat produktivitas, efisiensi operasional, serta
kemampuan bersaing di pasar yang semakin terdigitalisasi. Faktor lingkungan eksternal,
termasuk ketersediaan infrastruktur dan ekosistem digital, memiliki peran yang sangat
menentukan dalam membentuk kapasitas transformasi digital UMKM secara lebih merata dan
inklusif.

Kasus pertama pada UMKM kuliner berbasis chatbot Al menunjukkan bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan secara langsung dalam layanan pelanggan untuk meningkatkan
Kinerja operasional. Studi pada implementasi chatbot dalam UMKM makanan (catering dan
kuliner) menunjukkan bahwa keterbatasan layanan manual sering menyebabkan respons
lambat dan ketidakefisienan pelayanan. Setelah penerapan chatbot berbasis Artificial
Intelligence, sistem mampu memberikan layanan otomatis selama 24 jam serta meningkatkan
kecepatan respon secara signifikan (N. A. Wicaksono & Fiati, 2025). Penelitian lain pada
digitalisasi UMKM camilan menunjukkan bahwa penggunaan chatbot dalam pemasaran
meningkatkan interaksi pelanggan dari 25% menjadi 70% serta mendorong kenaikan omzet
rata-rata sebesar 25% (Hidayat et al., 2025). Temuan ini dapat dianalisis melalui perspektif
Service-Dominant Logic yang menekankan bahwa nilai tercipta melalui interaksi yang efisien

antara penyedia layanan dan pelanggan (Vargo & Lusch, 2017). Chatbot sebagai representasi



Avrjang et al., Artificial Intelligence dan Literasi Digital Pelaku UMKM ... 1484

Al mampu meningkatkan kualitas interaksi melalui kecepatan, konsistensi, dan ketersediaan
layanan tanpa batas waktu, sehingga menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik
sekaligus efisiensi operasional.

Kasus kedua pada UMKM fesyen atau retail berbasis analisis data Al menunjukkan peran
strategis teknologi dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian
mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam strategi pemasaran omnichannel UMKM
menunjukkan bahwa penggunaan analitik data pelanggan, personalisasi konten, dan segmentasi
pasar mampu meningkatkan efektivitas pemasaran serta efisiensi operasional (D. A.
Wicaksono et al., 2024). Selain itu, studi pelatihan Al pada UMKM juga menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi analitik mampu meningkatkan pemahaman pasar dan kualitas
pengambilan keputusan bisnis secara signifikan (Priyandaru et al., 2025). Dalam perspektif
Resource-Based View, data dan kemampuan analitik dipandang sebagai sumber daya strategis
yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Barney, 1991). Pemanfaatan
Al memungkinkan pelaku usaha mengidentifikasi pola permintaan, tren konsumen, dan
preferensi pasar secara lebih akurat, sehingga strategi produksi dan pemasaran menjadi lebih
tepat sasaran. Dampaknya terlihat pada peningkatan penjualan, penurunan kesalahan produk,
serta efisiensi biaya yang berkontribusi langsung terhadap profitabilitas usaha.

Meskipun berbagai manfaat telah ditunjukkan melalui studi kasus sebelumnya, tantangan
dalam implementasi Artificial Intelligence pada UMKM tetap menjadi isu struktural yang
memerlukan perhatian serius dalam kerangka transformasi digital. Rendahnya literasi digital
menyebabkan pelaku usaha mengalami hambatan kognitif dalam memahami logika kerja
teknologi, sehingga pemanfaatannya sering kali bersifat parsial dan tidak optimal. Keterbatasan
sumber daya manusia semakin memperkuat hambatan tersebut, terutama pada usaha kecil yang
belum memiliki tenaga kerja dengan kompetensi teknologi yang memadai. Perspektif
Technology Readiness Theory menjelaskan bahwa kesiapan individu dan organisasi dalam
mengadopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis, kompetensi, dan akses
terhadap sumber daya (Khalil et al.,, 2026). Dalam konteks ini, ketidaksiapan tersebut
menciptakan kesenjangan antara potensi teknologi dan realisasi manfaat yang dapat diperoleh.
Situasi ini menunjukkan bahwa transformasi digital pada UMKM memerlukan dukungan
sistemik yang melibatkan berbagai aktor dalam ekosistem ekonomi digital.

Solusi pertama yang dapat dilakukan adalah penguatan program pelatihan literasi digital
yang dirancang secara terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan praktis pelaku
UMKM. Program pelatihan perlu mengadopsi pendekatan experiential learning yang

menekankan pada praktik langsung, sehingga pelaku usaha dapat memahami teknologi melalui
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pengalaman nyata dalam konteks bisnis mereka (Kolb, 1984). Materi pelatihan dapat
difokuskan pada penggunaan aplikasi Al sederhana seperti chatbot, analisis penjualan, dan
otomatisasi pemasaran yang relevan dengan aktivitas operasional sehari-hari. Pendekatan ini
selaras dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan (Do et al., 2023). Peningkatan kompetensi
melalui pelatihan yang aplikatif akan memperkuat self-efficacy pelaku usaha dalam
menggunakan teknologi, sehingga mendorong adopsi yang lebih luas dan berkelanjutan.
Program yang dirancang secara inklusif dan kontekstual akan mampu menjangkau berbagai
lapisan UMKM dengan latar belakang yang beragam.

Solusi kedua berkaitan dengan penyediaan akses terhadap teknologi yang lebih terjangkau
melalui penguatan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan penyedia layanan digital.
Pendekatan ini dapat dianalisis melalui Triple Helix Model yang menekankan sinergi antara
tiga aktor utama dalam mendorong inovasi dan pembangunan ekonomi berbasis pengetahuan
(Fidanoski et al.,, 2022). Skema subsidi teknologi, program inkubasi bisnis, serta
pengembangan platform digital yang user-friendly dapat menurunkan hambatan biaya dan
kompleksitas dalam adopsi Al. Akses yang lebih luas terhadap teknologi akan membantu
mengurangi kesenjangan digital yang selama ini menjadi penghambat utama bagi UMKM di
berbagai wilayah. Kolaborasi lintas sektor juga memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan
dan teknologi secara lebih efektif, sehingga pelaku usaha dapat memanfaatkan inovasi dengan
dukungan yang memadai. Ekosistem yang inklusif dan kolaboratif akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi percepatan transformasi digital secara merata.

Solusi ketiga berfokus pada penguatan aspek keamanan digital dan etika penggunaan
teknologi melalui edukasi yang komprehensif dan berkelanjutan. Peningkatan penggunaan
Artificial Intelligence dalam bisnis membawa implikasi terhadap pengelolaan data yang
semakin kompleks, sehingga pelaku UMKM perlu memiliki pemahaman yang memadai terkait
perlindungan data pribadi dan risiko keamanan siber. Perspektif Cybersecurity Awareness
Framework menekankan bahwa kesadaran dan pemahaman pengguna merupakan lapisan
pertahanan utama dalam mencegah ancaman digital (Oroni & Xianping, 2025). Edukasi
mengenai praktik keamanan seperti pengelolaan kata sandi, perlindungan data pelanggan, serta
pemahaman terhadap regulasi digital akan membantu pelaku usaha dalam mengelola teknologi
secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, dimensi etika dalam penggunaan Al juga perlu
diperhatikan untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara adil dan tidak merugikan
pihak lain. Penguatan aspek ini akan meningkatkan kepercayaan konsumen serta menjaga

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
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Analisis yang lebih mendalam menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi Artificial
Intelligence dalam UMKM sangat bergantung pada sinergi antara faktor internal dan eksternal
yang saling berinteraksi secara dinamis. Faktor internal mencakup tingkat literasi digital,
kesiapan sumber daya manusia, serta kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap
perubahan teknologi yang cepat. Faktor eksternal meliputi dukungan kebijakan pemerintah,
ketersediaan infrastruktur digital, serta akses terhadap teknologi dan jaringan bisnis yang
relevan. Pendekatan ini dapat dijelaskan melalui kerangka socio-technical system yang
menekankan bahwa keberhasilan inovasi ditentukan oleh keselarasan antara aspek sosial dan
teknologi dalam suatu sistem (Bakhuis et al., 2024). Interaksi yang harmonis antara kedua
faktor tersebut akan membentuk ekosistem digital yang mendukung proses transformasi secara
berkelanjutan. Pendekatan holistik menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap elemen
dalam sistem dapat berfungsi secara optimal dan saling memperkuat.

Analisis ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dan literasi digital memiliki
keterkaitan yang sangat erat dalam membentuk arah perkembangan UMKM di era ekonomi
digital. Transformasi bisnis berbasis teknologi memberikan peluang besar dalam meningkatkan
efisiensi operasional, mendorong inovasi produk dan layanan, serta memperkuat daya saing di
pasar yang semakin kompetitif. Tantangan yang muncul, seperti keterbatasan kapasitas digital
dan kesenjangan akses teknologi, dapat diatasi melalui strategi yang terintegrasi dan berbasis
kolaborasi lintas sektor. Pemahaman yang komprehensif terhadap dinamika hubungan antara
teknologi dan kapasitas manusia akan membantu dalam merumuskan kebijakan yang lebih
adaptif dan tepat sasaran. Arah pengembangan UMKM ke depan sangat ditentukan oleh
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara strategis serta membangun kompetensi
digital yang berkelanjutan sebagai fondasi pertumbuhan jangka panjang.

Implikasi teoretis dari penelitian ini memperkuat relevansi teori seperti Dynamic
Capabilities Theory dan Technology Acceptance Model dalam menjelaskan perilaku adopsi
teknologi pada UMKM. Literasi digital dapat diposisikan sebagai variabel strategis yang
menjembatani hubungan antara teknologi dan kinerja usaha. Implikasi praktis terlihat pada
perlunya strategi pengembangan kapasitas digital yang lebih terarah dan kontekstual sesuai
kebutuhan pelaku UMKM di berbagai sektor. Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu
merancang kebijakan yang mendukung akses teknologi, pelatihan berbasis praktik, serta
penguatan infrastruktur digital. Dunia usaha dan penyedia teknologi dapat memanfaatkan
temuan ini untuk mengembangkan solusi Al yang lebih sederhana, terjangkau, dan mudah
diadopsi oleh UMKM. Pendekatan kolaboratif antar sektor akan mempercepat terbentuknya

ekosistem digital yang inklusif dan adaptif.
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Tabel 1. Temuan utama hubungan artificial intelligence dan literasi digital pada UMKM

dalam transformasi bisnis

No Aspek Temuan Utama Implikasi
1  Kerangka  Teori Literasi digital menjadi fondasi dalam Mendorong peningkatan
(Dynamic membangun kapabilitas dinamis UMKM  kemampuan adaptasi dan
Capabilities) untuk mengadopsi dan memanfaatkan Al daya saing usaha
secara berkelanjutan
2  Kerangka  Teori Adopsi Al dipengaruhi oleh persepsi Literasi digital menentukan
(TAM) kemudahan dan manfaat yang dimediasi kesiapan psikologis dan
oleh literasi digital keputusan penggunaan
teknologi
3  Literasi Digital & Literasi digital tinggi meningkatkan Meningkatkan produktivitas,
Kinerja Usaha efisiensi operasional hingga +45% dan efektivitas keputusan, dan
konversi penjualan +25% performa bisnis
4  Kesenjangan Perbedaan akses teknologi antara Menciptakan Kketimpangan
Digital wilayah  perkotaan dan pedesaan daya saing dan produktivitas
memengaruhi tingkat adopsi Al UMKM
5 Studi Kasus 1 Interaksi pelanggan meningkat 25% — Al meningkatkan efisiensi
(Kuliner — Chatbot  70% dan omzet naik £25% layanan dan pengalaman
Al) pelanggan
6 Studi Kasus 2 Al meningkatkan akurasi keputusan, Data dan analitik menjadi
(Fesyen — Data efektivitas pemasaran, dan penjualan sumber keunggulan
Analytics Al) kompetitif
7  Tantangan Rendahnya  literasi  digital  dan Diperlukan kesiapan
Implementasi keterbatasan SDM menghambat teknologi dan sumber daya
pemanfaatan Al manusia
8  Solusi 1 (Pelatihan Pelatihan berbasis praktik meningkatkan Mempercepat adopsi
Digital) kompetensi dan kepercayaan diri UMKM  teknologi secara mandiri
9 Solusi 2 (Akses Kolaborasi pemerintah—swasta Mengurangi  kesenjangan
Teknologi) meningkatkan akses dan keterjangkauan digital dan  memperluas
teknologi adopsi Al
10 Solusi 3 Edukasi keamanan digital meningkatkan Meningkatkan kepercayaan
(Keamanan & Kkesadaran perlindungan data dan dan keberlanjutan bisnis
Etika) penggunaan Al yang bertanggung jawab
11 Faktor Internal & Keberhasilan transformasi ditentukan Membentuk ekosistem
Eksternal oleh sinergi literasi digital, SDM, digital yang mendukung
kebijakan, dan infrastruktur inovasi
12 Dampak Al dan literasi digital meningkatkan Menjadi kunci pertumbuhan
Transformasi efisiensi, inovasi, dan daya saing UMKM  bisnis jangka panjang

Digital
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KESIMPULAN

Artificial Intelligence dan literasi digital pelaku UMKM membentuk fondasi utama dalam
proses transformasi bisnis di era digital. Tingkat literasi digital menentukan kemampuan pelaku
usaha dalam memahami, mengadopsi, dan mengoptimalkan teknologi Al untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Berbagai temuan empiris dan studi
kasus memperlihatkan bahwa pemanfaatan Al mampu meningkatkan kinerja usaha secara
signifikan, baik dari sisi peningkatan penjualan, efisiensi biaya, maupun kepuasan pelanggan.
Tantangan utama terletak pada kesenjangan literasi digital, keterbatasan sumber daya, serta
persepsi negatif terhadap kompleksitas teknologi. Transformasi digital pada UMKM
berlangsung secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh kesiapan internal serta dukungan
lingkungan eksternal yang membentuk ekosistem bisnis berbasis teknologi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berkaitan dengan penggunaan metode tinjauan
pustaka yang bergantung pada sumber data sekunder. Hasil analisis sangat dipengaruhi oleh
kualitas dan cakupan literatur yang tersedia dalam rentang waktu tertentu, sehingga
kemungkinan terdapat temuan terbaru yang belum terakomodasi. Jumlah artikel yang
digunakan setelah proses seleksi dapat membatasi variasi perspektif yang dianalisis, terutama
jika terdapat bias dalam publikasi atau dominasi konteks wilayah tertentu. Pendekatan
deskriptif kualitatif tidak memberikan pengukuran kuantitatif yang spesifik terkait besaran
pengaruh antar variabel. Generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena

karakteristik UMKM yang beragam di setiap wilayah dan sektor usaha.

REKOMENDASI

Penelitian ini memiliki beberapa rekomendasi yaitu untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris dengan metode kuantitatif atau campuran
guna menguji secara lebih terukur hubungan antara literasi digital dan adopsi Al terhadap
Kinerja UMKM. Pengumpulan data primer melalui survei atau studi lapangan dapat
memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan mendalam mengenai kondisi aktual pelaku
usaha. Pengembangan model penelitian yang memasukkan variabel lain seperti budaya
organisasi, dukungan teknologi, dan faktor lingkungan eksternal dapat memperkaya analisis.
Praktisi dan pembuat kebijakan disarankan untuk memperluas program pelatihan digital yang
berbasis kebutuhan nyata UMKM serta meningkatkan akses terhadap teknologi Al yang
relevan. Upaya kolaboratif antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta perlu diperkuat

agar transformasi digital UMKM dapat berjalan lebih cepat, merata, dan berkelanjutan.
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